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Penelitian ini di tulis berdasarkan perlunya pelaksanaan bimbigan 
kelompok dalam pembebasan bersyarat kepada narapidana di Rumah Tahanan 
Negara Kelas II B Pekanbaru, narapidana adalah sesorang yang sedang di rebut 
hak kemerdekaannya, karena di anggap telah melanggar suatu aturan yang telah di 
tetapkan oleh pemerintah berdasarkan Undang-Undang. Bimbingan kelompok 
merupakan salah satu kegiatan yang di lakukan dalam program pembebasan 
bersyarat terhadap narapidana yang sudah menjalani minimal 2/3 atau 9 
(Sembilan) bulan masa pidananya dari hukuman di atas 1 tahun 6 bulan. 
Bimbingan kelompok adalah pertemuan konselor dan klien yang tersrtuktur, yang 
di lakukan dalam bentuk memberikan pemahaman hidup bermasyarakat, 
meningkatkan kecakapan diri, memberi didikan,  serta arahan dan dorongan pada 
klien. Tujuan dari bimbingan kelompok dalam pembebasan bersyarat ini adalah 
untuk menjadikan klien lebih pecaya diri dalam kehidupannya setelah klien 
menyelesaikan masa hukumnnya. Pada kegiatan bimbingan kelompok ini 
konselor mempersiapkan berbagai bahan mulai dari perlengkapan, materi 
kegiatan, sampai waktu dan tempat. Pelaksanaan bimbingan kelompok di lakukan 
dengan beberapa tahapan yaitu tahap pembukaan, peralihan, kegiatan, 
penyimpulan dan penutupan. Informan penelitian bimbingan kelompok yang di 
lakukan dalam pembebasan bersyarat di Rumah Tahanan Negara Kelas II B 
Pekanbaru ini berjumlah empat orang, dua orang klien, satu orang konselor, dan 
satu orang kepala bagian pelayanan tahanan. Metode yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriftif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pelaksanaan bimbingan 
kelompok mempunyai pengaruh baik dalam pembebasan bersyarat, dengan 
adanya pelaksanaan bimbingan kelompok para anggota (klien) lebih memiliki rasa 
percaya diri yang kuat dan klien mempunyai motivasi yang lebih baik dalam 
hidupnya. 
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 This study was written based on the need for the implementation of group 
guidance in parole to prisoners in Pekanbaru Class II B detention center, inmates 
are someone who is being seized by the right to freedom, because they are 
considered to have violated a rule set by the government based on the Law. Group 
guidance is one of the activities carried out in a parole program for inmates who 
have undergone a minimum of 2/3 or 9 (nine) months of their criminal term from 
a sentence of more than 1 year 6 months. Group guidance is a structured meeting 
of counselors and clients, which is carried out in the form of providing 
understanding of community life, improving self-ability, giving upbringing, as 
well as direction and encouragement to clients. The purpose of group guidance in 
parole is to make the client more confident in his life after the client completes his 
legal term. In this Group Training activity the counselor prepares a variety of 
materials ranging from equipment, activity material, to time and place. The 
implementation of group guidance is carried out in several stages, namely the 
opening, transition, activities, conclusion and closing stages. The research 
informants conducted in parole at Pekanbaru State Class II B Detention House 
totaled 4 people, two clients, one counselor, and one prison head of service. The 
method that the researcher uses in this study is qualitative descriptive with data 
collection techniques for observation, interviews, and documentation. The 
implementation of group guidance in parole is very important to prisoners. Based 
on the implementation of group guidance prisoners have been able to socialize 
and mingle with people around, whether friends, family or community. 
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